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ABSTRAK 

Di Indonesia prevalensi penyakit terbesar dalam menyumbang keluhan 

musculoskeletal untuk pekerjaan terdapat pada pekerja yang berada pada sektor 

informal. Dikarenakan kurang nya pekerja sektor informal memperhatikan potensi 

bahaya aspek ergonomi. Salah satu UMKM yang terdapat di desa meranjat 2 Ogan 

Ilir adalah sektor UMKM kemplang panggang. Berdasarkan hasil observasi awal, 

diketahui bahwa masih ada pekerja pemanggangan kemplang yang memiliki postur 

kerja janggal, untuk menghindari terjadinya penyakit akibat kerja ataupun 

kecelakaan kerja perlu adanya penilaian risiko, Menganalisis keluhan 

muskuloskeletal yang dialami pekerja sampai dengan pemberian intervensi berupa 

alat kerja ergonomis berupa kursi kerja pada pekerja pemanggangan kemplang 

panggang. Desain penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif observasional 

dengan desain studi kasus (case study) serta total objek penelitian ini berjumlah 8 

orang pekerja kemplang panggang di Desa Meranjat II Kabupaten Ogan Ilir. Teknik 

pemilihan Objek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis resiko yang digunakan adalah metode analisis risiko ergonomi 

Rapid Entire Body Assessment, metode yang digunakan untuk analisis keluhan 

muskuloskeletal adalah dengan menggunakan Nordic Body Map. Hasil perhitungan 

tingkat risiko ergonomi dengan menggunakan metode REBA pada 4 responden 

pekerja bagian pemanggangan kemplang, 5 dari 8 responden mendapatkan skor 8- 

10 sehingga berada pada tingkatan High Risk dan 3 responden mendapatkan skor 

4-7 sehingga berada pada tingkatan Medium Risk dan hasil perhitungan tingkat 

risiko keluhan muskuloskeletal pada bagian pemanggangan kemplang, responden 

1-8 berada pada tingkat risiko sedang yaitu berada pada total skor individu dengan 

jumlah skor 50 – 70. Berdasarkan hasil analisis risiko ergonomi dan analisis 

keluhan musculoskeletal maka Diberikan usulan rancangan perbaikan alat kerja 

ergonomis pada pekerja Kemplang Panggang Di Desa Meranjat 2 Ogan Ilir berupa 

kursi kerja ergonomis. Disarankan juga Kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lanjutan untuk pembaharuan stasiun kerja.. 

Kata Kunci : Analisis Risiko Ergonomi, Desain Alat Kerja, REBA, NBM 

Kepustakaan : 46 (2000 – 2021) 
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ABSTRACT 

In Indonesia, the greatest prevalence of disease contributing to musculoskeletal 

complaints at work is among workers who are in the informal sector. because of 

the lack of attention that informal sector workers pay to the potential hazards of 

ergonomics. One of the MSMEs in the village of Meranjat 2 Ogan Ilir is the 

Kemplang Panggang MSME sector. Based on the results of initial observations, it 

is known that there are still kemplang roasting workers who have awkward work 

postures. To avoid the occurrence of work-related illnesses or accidents, it is 

necessary to have a risk assessment, analyze the musculoskeletal complaints 

experienced by workers, and provide interventions in the form of ergonomic work 

tools in the form of work chairs at the kemplang roaster. This study used a 

descriptive observational research design with a case study design and eight 

roasted kemplang workers in Meranjat II Village, Ogan Ilir Regency. The object 

selection technique in this study used a purposive sampling technique. The risk 

analysis method used is the Ergonomic Rapid Entire Body Assessment risk analysis 

method; the method used for the analysis of musculoskeletal complaints is the 

Nordic Body Map. The results of calculating the ergonomic risk level using the 

REBA method on four respondents working in the kemplang baking section were: 

5 out of 8 respondents got a score of 8-10, so they are at the high risk level; 3 

respondents got a score of 4-7, so they are at the medium risk level; and the 

calculation results for the level of risk of musculoskeletal complaints in the 

kemplang baking section show that respondents 1–8 are at a moderate risk level, 

namely in the individual total score of 50–70. Based on the results of the ergonomic 

risk analysis and analysis of musculoskeletal complaints, a proposed design for 

improving ergonomic work tools for Kemplang workers was developed in the form 

of an ergonomic work chair. It is also recommended for future researchers to carry 

out further research on updating work stations. 

Keywords : Ergonomic Risk Analysis, Ergonomic Tool Design, REBA, NBM 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan International Labour Organization (2021), angka kejadian 

penyakit akibat kerja karena faktor ergonomi pada tahun 2016 di 183 negara adalah 

12.27 juta kasus. Keluhan yang banyak terjadi adalah nyeri punggung dan nyeri 

leher akibat duduk terlalu lama, terlalu lama terpapar whole-body vibration, dan 

penanganan bahan secara manual (manual handling). 

Di Indonesia prevalensi penyakit muskuloskeletal tertinggi menurut 

pekerjaan adalah petani 9,9%, nelayan 7,40%, dan buruh /pembantu rumah tangga 

6.10% (Anonymous dalam Rachman, 2019). Ketika dilihat prevalensi terbesar 

dalam menyumbang keluhan musculoskeletal untuk pekerjaan terdapat pada 

pekerja yang berada pada sektor informal. 

Dalam hal ini Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dilihat sebagai 

infrastruktur pembangunan perekonomian nasional yang bergerak pada sektor 

informal dan dituntut untuk mampu bersaing dan menjaga kelangsungan usahanya. 

Salah satu Langkah untuk dapat menjaga kelangsungan usahanya adalah dengan 

meningkatkan produktivitas dan performa kerja. Dalam industri kecil, tenaga kerja 

manusia memainkan peran penting untuk melakukan proses produksi. Hal ini 

tentunya mengharuskan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 

menggunakan prinsip-prinsip ergonomi agar dapat menyeimbangkan aktivitas kerja 

yang dilakukan dan juga untuk dapat menghindari terjadinya keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja.  

Pada umumnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

masih kurang memperhatikan potensi bahaya aspek ergonomis yang terjadi pada 

setiap kegiatan. Padahal potensi bahaya ergonomis dapat meningkatkan keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

pembuat kemplang merupakan salah satu dari beberapa UMKM yang ada di daerah 

Sumatera Selatan, salah satunya terdapat di desa meranjat 2 Ogan Ilir. Desa 

meranjat 2 banyak dari warganya bekerja pada sektor informal salah satunya yaitu 

pada sektor UMKM kemplang panggang. UMKM pembuat kemplang ini 
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memproduksi ratusan bahkan sampai ribuan kemplang dalam satu harinya, dengan 

mempekerjakan satu sampai dengan tiga orang di setiap rumah usahanya. Dalam 

kegiatan produksinya terdapat beberapa macam aktivitas kerja diantaranya 

pembuatan adonan sampai dengan pemanggangan kemplang. 

Dari hasil observasi awal di desa meranjat 2 Ogan Ilir lokasi UMKM 

kemplang panggang berada. Adanya aktivitas yang memiliki risiko ergonomi, 

seperti postur yang janggal saat melakukan pekerjaan, gerakan berulang, serta jam 

kerja yang sampai dengan 8 jam. Contohnya adalah kegiatan saat pemanggangan 

kemplang terdapat gerakan berulang yang dilakukan lebih dari 2 kali per menit dan 

durasi posisi statik yang lebih dari 1 menit. Pekerja pemanggang kemplang 

memiliki waktu istirahat yang tidak teratur dikarenakan mengejar target pesanan 

pelanggan serta tidak tersedianya kotak obat yang dapat digunakan oleh pekerja 

ketika merasa kelelahan. Keadaan tersebut yang membuat pekerja tidak 

memperhatikan postur kerjanya dan waktu istirahat dengan baik sehingga dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan yang ditimbulkan dari bahaya ergonomi di 

tempat kerja seperti halnya gangguan musculoskeletal disorders.  

Hasil dari pengisian kuesioner NBM yang diisi oleh pekerja UMKM 

kemplang panggang dari 10 pekerja terdapat 8 pekerja yang mengalami cukup sakit 

pada bagian bawah leher dan 7 orang mengalami sakit pada atas leher. Letak 

kesakitan pada 2 titik tersebut merupakan yang terbanyak dan diikuti oleh bagian 

tubuh yang lain seperti sakit pada kiri atas lengan, sakit pada pinggang, sakit pada 

pergelangan tangan kiri, sakit pada pergelangan tangan kanan, sakit pada betis kiri 

dan sakit pada betis kanan dengan tingkat kesakitan yang sama yaitu cukup sakit 

dan dengan jumlah pekerja yaitu 5 orang pekerja.  

Dari hasil Nordic Body Map (NBM) tersebut Dapat disimpulkan bahwa dari 

sepuluh pekerja yang mengisi Nordic Body Map (NBM) banyak mengalami 

kesakitan pada bagian-bagian tubuh yang sering mereka gunakan, seperti pada 

bagian leher terjadi kesakitan yang bisa diakibatkan oleh terlalu sering nya pekerja 

mengalami postur kerja yang salah seperti terlalu menunduk ketika bekerja, dan 

terjadinya kesakitan pada bagian tangan kanan ataupun kiri yang mana sering 

digunakan untuk melakukan Gerakan berulang atau Gerakan monoton dengan 

waktu yang lama seperti halnya ketika sedang memanggang kemplang yang terjadi 
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pada bagian pinggang dan juga pada bagian betis kaki yang mungkin diakibatkan 

oleh salah postur duduk dan juga dibarengi dengan waktu yang cukup lama yaitu 8 

jam kerja. 

Selain dari kesalahan pada postur kerja dan juga kegiatan berulang dengan 

waktu yang lama terlihat dari hasil observasi awal para pekerja UMKM kemplang 

panggang didominasi oleh perempuan yang juga dapat mempengaruhi tingkat 

kerentanan terhadap terjadinya keluhan musculoskeletal. sejalan dengan penelitian 

Saputro dkk (2019) yang mengatakan bahwa  perempuan  lebih beresiko untuk 

mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan dengan laki-laki. 

Sumber bahaya yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja adalah sikap 

pekerja, kondisi lingkungan kerja fisik, dan lantai licin seperti halnya karena 

tumpahan tepung dan adonan untuk pembuatan kerupuk. Selain itu, ada risiko 

Ergonomi berupa gangguan muskuloskeletal dan kelelahan yang muncul di 

pinggang, lengan, tangan, betis dan kaki (Mindhayani dkk., 2020). Di dalam 

penelitian Dodi dkk., (2019) juga menyatakan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan postur janggal dengan kejadian gotrak. Terapis yang bekerja dengan 

postur janggal dalam kegiatan pemijatan berisiko mengalami keluhan gotrak 8,3 

kali dibandingkan dengan terapis yang bekerja tidak dengan postur janggal dalam 

kegiatan pemijatan. 

Setiap pekerjaan yang dilakukan dengan cara yang tidak ergonomis akan 

menimbulkan ketidaknyamanan, biaya tinggi, kecelakaan dan peningkatan 

penyakit akibat kerja, penurunan prestasi kerja yang berarti efisiensi dan penurunan 

tenaga kerja. (Tarwaka, 2004).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukannya intervensi 

ergonomis yang didahului dengan mengidentifikasi potensi bahaya di lingkungan 

kerja yang dapat menyebabkan pekerja merasa tidak nyaman. Selanjutnya dari hasil 

identifikasi tersebut dipakai untuk mempermudah dalam melakukan intervensi 

terbaru ergonomis sesuai dengan kondisi yang telah diidentifikasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam proses produksi kemplang panggang, masih didominasi oleh 

penggunaan tenaga manusia, terutama pada kegiatan yang dilakukan secara manual 

(manual handling) dan juga penggunaan material yang secara manual (manual 
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material). Di dalam produksinya kemplang panggang pekerja banyak melakukan 

Gerakan berulang ataupun diam dengan waktu yang cukup lama yaitu 8 jam kerja 

dan tentunya kesalahan pada postur kerja. Hal ini dapat menyebabkan risiko 

terjadinya penyakit akibat kerja seperti keluhan musculoskeletal dan meningkatkan 

risiko kecelakaan kerja. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana desain alat kerja ergonomi yang direkomendasikan untuk Pekerja 

Kemplang Panggang Di Desa Meranjat 2 Ogan Ilir?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana desain alat kerja 

ergonomi yang direkomendasikan untuk Pekerja Kemplang Panggang Di Desa 

Meranjat 2 Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis postur kerja pemanggang Kemplang Panggang Di Desa 

Meranjat 2 Ogan Ilir, Sumatera Selatan dengan menggunakan metode 

REBA. 

2. Menganalisis keluhan musculoskeletal disorders yang terjadi pada 

pekerja Kemplang Panggang Di Desa Meranjat 2 Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

3. Memberikan usulan rancangan perbaikan alat kerja ergonomis pada 

pekerja Kemplang Panggang Di Desa Meranjat 2 Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan mata kuliah yang telah 

dipelajari di kampus ke lapangan dengan tujuan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang tingkat intervensi ergonomi pada tahapan pembuatan kemplang 

panggang. 
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1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan masukan dan referensi dalam rangka mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terutama untuk lingkup Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

1.4.3 Bagi Pekerja 

Memberikan masukan kepada pekerja untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang nyaman bagi para pekerja melalui alat kerja yang ergonomis. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Meranjat 2 Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah ilmu kesehatan 

masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya 

mempelajari terkait intervensi yang akan dilakukan pada pekerja kemplang 

panggang. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Lingkup waktu pada penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan januari s/d 

maret 2022. 
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